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RINGKASAN 

 

Skripsi ini mengkaji tentang interaksi sosial dalam masyarakat di Desa Batumarta 

Unit I Kecamatan Lubuk Raja Kabupaten Ogan Komering Ulu. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui interaksi sosial asosiatif dan interaksi sosial disasosiatuf yang terjadi 

dalam masyarakat di Desa Batumarta Unit I, Kecamatan Lubuk Raja, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep interaksi sosial 

dari Gillin dan Gillin. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara 

secara mendalam, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini interaksi sosial yang terjadi 

didalam masyarakat terdiri atas 2 yaitu interaksi sosial asosiatif dan interaksi sosial 

disasosiatif. Interaksi sosial asosiatif yang tejadi bahwa masyarakat kompromi atau 

membuat kesepakatan untu hidup rukun dan saling toleransi terhadap perbedaan-perbedaan 

yang ada, adanya percampuran suku dan budaya dalam hal berbahasa dan pernikahan, dan 

adanya substitusi atau pergantian pada kegiatan jagongan yang diganti menjadi kegiatan 

syukuran atau yasinan dan terjadi penambahan dalam penggunaan bahasa yang sebelumnya 

hanya dapat memahami dan menggunakan satu bahasa menjadi dapat memahami dan 

menggunakan lebih dari satu bahasa. Sedangkan pada interaksi sosial disasosiatif terjadi 

persaingan yang terjadi dalam memperebutkan kekuasaan atau struktur pemerintah desa 

untuk memperoleh keuntungan suatu kelompok yang berkuasa, persaingan untuk 

memperkenalkan suku dan budaya mereka terhadap kelompok lain agar dapat menarik 

perhatian dan partisipasi kelompok lain dalam kegiatan suku dan budayanya, dan di desa 

ini terdapat pertentangan kecil. Pertentangan ini disebabkan oleh kebiasaan, tata cara, dan 

tingkah laku orang lain yang tidak disukai dan tidak sesuai dengannya yang kemudian 

menimbulkan kemarahan kecil yang dipendam dalam hati.  

Kata kunci: Interaksi Sosial, Masyarakat,  Majemuk.   
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SUMMARY 

 

 This thesis examines the social interaction in the community in Batumarta 

Village Unit I, Lubuk Raja District, Ogan Komering Ulu Regency. This study aims to 

determine the associative social interactions and social interactions that occur in the 

community in Batumarta Unit I Village, Lubuk Raja District, Ogan Komering Ulu 

Regency. The concept used in this research is the concept of social interaction from Gillin 

and Gillin. The research method used in this research is descriptive qualitative. The 

technique of collecting data was carried out by observation, in-depth interviews, and 

documentation. The results of this study that the social interactions that occur in society 

consist of 2, namely associative social interaction and dissociative social interaction. 

Associative social interactions that occur in which people compromise or make agreements 

to live in harmony and mutual tolerance of existing differences, there is a mixture of 

ethnicity and culture in terms of language and marriage, and there are substitutions or 

changes in jagongan activities that are replaced by thanksgiving or yasinan activities. and 

there is an increase in the use of language that previously could only understand and use 

one language to be able to understand and use more than one language. Whereas in 

dissociative social interaction there is competition that occurs in the struggle for power or 

village government structures to gain the benefits of a ruling group. competition to 

introduce their ethnicity and culture to other groups in order to attract the attention and 

participation of other groups in their ethnic and cultural activities, and in this village there 

are minor conflicts. This conflict is caused by the habits, procedures, and behavior of others 

that are not liked and are not in accordance with them, which then creates a small anger 

that is buried in the heart 

 
Keywords: Social Interaction, Plural,  Society.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Interaksi sosial merupakan suatu bentuk proses sosial dimana manusia 

memiliki pengalaman yang konsisten. Hubungan individu dengan individu, 

individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok. Interaksi tersebut 

berdampak pada pikiran seseorang, yang mempengaruhi tindakan yang akan 

dilakukannya (Soekanto, 2004: 61). Individu, kelompok orang, dan individu serta 

kelompok manusia semuanya terlibat dalam interaksi sosial, yang merupakan 

hubungan sosial yang kompleks. Ketika dua orang bertemu untuk pertama kalinya, 

kontak sosial dimulai. Mereka saling menghukum, berjabat tangan, berbicara satu 

sama lain, dan mungkin berkelahi. (Philipus, 2004: 22).  

Ketika dua orang atau sekelompok orang melakukan kontak sosial dan 

berkomunikasi, ini dikenal sebagai interaksi sosial. Tingkat pertama dari hubungan 

sosial adalah komunikasi sosial. Komunikasi memerlukan transmisi informasi serta 

interpretasi tanggapan terhadap informasi itu. Proses kolaboratif yang melibatkan 

dua orang atau lebih atau kelompok dikenal sebagai kontak sosial (Soekanto, 2015: 

59). Menanggapi tindakan satu sama lain terhadap orang lain dan kemudian 

memanipulasi satu sama lain adalah apa yang dibutuhkan oleh kontak sosial. 

Interaksi manusia berbeda dari jenis interaksi lainnya karena memerlukan aturan 

dan tanggung jawab yang sensitif. Individu dapat berbagi makna melalui interaksi 

sosial menggunakan mekanisme interaktif seperti bahasa dan simbol serta saling 

berbagi ide. 

Ada dua jenis interasi sosial yaitu interaksi sosial asosiatif dan interaksi sosial 

disosiatif. Jika mekanisme interaksi sosial berkontribusi atau berorientasi pada 

kerjasama, interaksi sosial dianggap asosiatif. Akomodasi, asimilasi, dan akulturasi 

adalah tiga jenis interaksi sosial asosiatif. Sedangkan interaksi disosiatif, di sisi lain, 

dapat digambarkan sebagai perjuangan dengan individu atau sekelompok orang. 

Persaingan, kontradiksi, dan pertentangan adalah tiga jenis interaksi sosial disosiatif 

(Soekanto, 2015: 65). 
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Masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat majemuk. Menurut 

Hildred Geertz, Indonesia memiliki lebih dari 300 komunitas etnis, masing-masing 

dengan bahasa dan identitas budayanya sendiri (Nasikun, 2013: 41). Masyarakat 

majemuk adalah masyarakat di mana unit-unit sosial yang berbeda termasuk dalam 

banyak sistem kepercayaan, sebagai akibatnya anggota masyarakat kurang 

memiliki komitmen terhadap masyarakat secara keseluruhan, kurangnya 

homogenitas budaya, atau bahkan dasar-dasar pemahaman bersama (Nasikun, 

2013: 36). Sedangkan masyarakat majemuk, menurut Furivall (dalam Ashadi 2005: 

3), adalah masyarakat yang terdiri dari dua atau lebih budaya atau kelas yang secara 

budaya dan ekonomi berbeda dan memiliki kerangka kelembagaan yang beragam. 

Indonesia memiliki populasi yang beragam yang terbagi berdasarkan 

bahasa, sejarah, ras, dan kepercayaan. Dengan slogan Bhineka Tunggal Ika, 

keberagaman bangsa Indonesia menjadi kemakmuran tersendiri dalam memahami 

persatuan dan martabat. Keberagaman ini menghasilkan berbagai kebiasaan 

masyarakat, namun juga berpotensi memicu berbagai masalah sosial. Salah satunya 

adalah variasi dalam suatu suku atau sikap masyarakat terhadap budaya lain, yang 

dapat menyebabkan ketegangan dan konflik. Pada dasarnya, disparitas ini memiliki 

kemampuan untuk menimbulkan ketegangan sosial dan disintegrasi, namun bisa 

juga berdampak positif bagi berbagai budaya, seperti relasi agama, pertumbuhan 

relasi, dan lain sebagainya. Meningkatkan pemahaman tentang pentingnya kerja 

sama sebagai anggota suatu negara, serta kerja sama timbal balik. Penghormatan, 

toleransi, dan penguasaan diri merupakan landasan lahirnya jiwa nasional yang 

dikenal dengan nasionalisme. 

Keragaman memiliki kekuatan untuk membantu kemajuan dan 

pertumbuhan komunitas. Di sisi lain, jika keragaman sosial tidak ditangani dengan 

baik, maka akan menimbulkan stereotipe negatif antar individu dan kelas dalam 

masyarakat, yang niscaya akan memutus ikatan sosial. Dan dalam situasi ini, 

mengingat kondisi geografis, demografi, dan budaya Indonesia, maka warga negara 

Indonesia harus dapat hidup berdampingan dengan damai.Menurut Piere dalam 

Nasikun (2012 : 40) ada beberapa ciri-ciri dasar dari masyarakat majemuk :  
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1. Terjadinya segmentasi kedalam bentuk kelompok-kelompok yang 

seringkali memiliki sub kebudayaan yang berbeda-beda satu sama lain. 

2. Memiliki struktur sosial yang terbagi-bagi kedalam lembaga-lembaga yang 

bersifat non komplementer.  

3. Kurang mengembangkan konsensus di antara para anggotanya terhadap 

nilai-nilai yang bersifat dasar. 

4. Secara relative seringkali mengalami konflik-konflik di antara kelompok-

kelompok yang lain. 

5. Secara relative integrasi sosial tumbuh di atas paksaan (coercion) dan saling 

ketergantungan di dalam bidang ekonomi. 

6. Adanya dominasi politik oleh suatu kelompok atas kelompok-kelompok 

yang lain.  

 

Dengan argumen di atas, maka pemerintah Indonesia sebagai masyarakat 

yang majemuk membutuhkan apresiasi terhadap kemajemukan untuk mencapai 

kerukunan yang harmonis, warga negara yang bisa hidup berdampingan dengan 

damai, saling mencintai, dan bahu membahu untuk mewujudkan negara yang 

sejahtera. Penduduk Desa Batumarta Unit I memiliki golongan masyarakat yang 

beragam dengan karakteristik yang berbeda-beda. Karena variasi dalam latar 

belakang suku dan budaya, perbedaan sifat ini dikaitkan dengan prosedur perilaku 

yang berbeda dalam berurusan dengan kelompok lain. Banyak tempat di Indonesia 

yang memamerkan ciri-ciri budaya majemuk ini, diantaranya adalah Desa 

Batumarta Unit I, Kecamatan Lubuk Raja, Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

Tabel 1.1 

Persentase Jumlah Penduduk Berdasarkan Suku 

Suku dan Budaya Jumlah Persentase 

Jawa 2.398 55 % 

Ogan 1.308 30 % 

Sunda 436 10 % 

Komering, Minang, 

Batak, dan lain-lain 

218 5% 

Total 4361 100 % 

Sumber : Data Monografi Desa Batumarta Unit I Tahun 2019 

Berdasarkan data diatas suku yang paling dominan di Desa Batumarta I ini 

adalah Suku Ogan dan Suku Jawa, dimana Suku Jawa merupakan masyarakat 

pendatang dan Suku Ogan merupakan masyarakat lokal. Suku Jawa dimiliki oleh 
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2.398 orang atau sekitar 55 persen dari seluruh penduduk desa. Suku Ogan dimiliki 

oleh 1.308 orang atau sekitar 30 persen. Suku Sunda dimiliki 436 orang atau sekitar 

10%. Suku Komering, Minang, Batak, dan sebagainya sekitar 218 orang atau 5 

persen dari seluruh penduduk desa. Masyarakat suku Jawa dan Sunda 

bertransmigrasi mengikuti program pemerintah di era Presiden Soeharto. Sebagian 

besar pekerjaan mereka berasal dari para petani, kebanyakan petani karet. Sumber 

pekerjaan lain termasuk PNS, TNI, POLRI, dan sektor swasta. Hal itu disebabkan 

karena Desa Batumarta Unit I merupakan daerah transmigrasi sehingga mayoritas 

mata pencaharian mereka sehari-hari adalah sebagai petani karet. 

Tabel 1.2  

Mata Pencaharian Penduduk 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1. Pedagang 60 orang 

2. Petani (pemilik sawah) 130 orang 

3. Petani (penggarap) 232 orang 

4. Pensiunan 30 orang 

5. Wiraswasta  136 orang 

6. PNS 50 orang 

7. TNI/POLRI 20 orang 

8. Buruh Kebun 578 orang 

9. Pertukangan 30 orang 

 Jumlah  1266 orang 

Sumber: Data Monografi Desa Batumarta Unit I 2020 

 Berdasarkan data diatas mata pencaharian yang paling banyak yang 

dikerjakan oleh masyarakat adalah buruh kebun sebanyak 578 orang, petani 232 

orang, pemilik sawah 130 orang, wiraswasta 136 orang, pedagang 60 orang dan 

sebagainya. Desa Batumarta Unit I adalah sebuah desa di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu, Sumatera Selatan yang terletak di Kecamatan Lubuk Raja. Desa 

Batumarta I merupakan desa seluas 8,15 km2. Ada 1239 kepala keluarga di desa 

ini. Kelompok Desa Batumarta I memiliki jumlah penduduk sebanyak 4361 jiwa 

pada tahun 2019, terdiri dari 2.178 laki-laki dan 2.123 perempuan. Penduduk desa 

Batumarta I merupakan campuran dari suku Ogan, Jawa, Sunda, dan suku lainnya. 
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Penduduk desa ini berasal dari berbagai latar belakang. Sejarah ini mencakup 

variasi suku dan budaya tergantung pada asal-usulnya. Di desa Batumarta Unit I 

terdapat masyarakat yang berasal dari etnis Ogan, Jawa, Komering, Sunda dan 

sebagainya. Keberadaan berbagai etnis dan budaya tersebut kemudian menjadikan 

masyarakat di desa Batumarta Unit I memiliki beranekaragam suku dan budaya, hal 

inilah menyebabkan terbentuknya masyarakat majemuk di desa Batumarta Unit I. 

 Masyarakat Desa Batumarta Unit I merupakan masyarakat majemuk. 

Dalam desa ini Segmentasi terjadi dalam konteks komunitas sub-budaya yang 

berbeda. Kelompok-kelompok ini hidup mengelompok sesuai dengan identitas. Di 

Desa Batumarta Unit I terdapat 9 dusun yang dihuni atau ditempati oleh mayoritas 

suku di setiap dusunnya seperti, dusun Tegal Jaya yang mayoritas dihuni kelompok 

Jawa, dusun Tegal Sari yang mayoritas dihuni Sunda, dan dusun Lekis Jaya yang 

mayoritas dihuni kelompok Ogan. Masyarakat hidup mengelompok sesuai dengan 

kelompok yang sama dengan identitasnya. Dalam satu dusun tidak seluruhnya 

dihuni oleh satu kelompok suku dan budaya melainkan terdapat sebagian kecil suku 

dan budaya lain seperti di Tegal Jaya yang mayoritas penduduknya berasal dari 

Suku Jawa yang berdampingan dengan suku lain seperti suku Ogan dan Sunda. 

Kemudian masyarakat di Desa Batumarta Unit I memiliki struktur sosial yang 

bersifat nonkomplomenter yang menyebabkan mengalami kesulitan untuk 

menjalankan atau mengatur masyarakat. Hal itu disebabkan karena dalam 

kedudukan struktur sosial hanya diwakili oleh suku-suku dominan seperti suku 

Ogan dan suku Jawa sehingga sulit untuk mengatur suku atau kelompok lain 

dikarenakan tidak adanya perwakilan di struktur sosial dalam desa.  

Intergrasi sosial dalam masyarakat pun terjadi dikarenakan atas kompromi 

dan kesepakatan untuk hidup saling berdampingan. Kompromi dan kesepakatan ini 

dilandasi atas dasar kesamaan status sebagai orang perantauan atau orang luar yang 

pindah dan menetap di Desa Batumarta Unit I dengan tujuan untuk hidup dengan 

damai dan tentram. Walaupun adanya kompromi atau kesepakatan dalam 

masyarakat masih terdapat konflik-konflik kecil seperti adanya kesalahpahaman 

atau komunikasi tidak berjalan dengan baik antar kelompok. Terakhir terjadinya 

dominasi politik atas kelompok lain oleh kelompok Ogan dan kelompok Jawa. 

Dominasi ini terjadi disebabkan oleh kelompok Ogan dan kelompok Jawa 
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merupakan kelompok mayoritas di Desa sehingga dapat mendominasi dan 

menguasai struktur sosial desa.  

Interaksi yang terjadi berjalan dengan baik karena masyarakat di Batumarta 

Unit I ini sebagian banyak yang bekerja sebagai petani dan pekerja kantoran. 

Dengan begitu waktu berkumpul mereka sangatlah sedikit untuk sedekar 

berinteraksi satu dengan yang lainnya. Tidak jarang masyarakat di desa ini 

mengadakan kegiatan gotong royong yang sering dimanfaatkan untuk saling 

berinteraksi dengan banyak orang, adanya kegiatan gotong royong tersebut bisa 

dimanfaatkan oleh warga untuk saling tolong meonolong dengan begitu rasa 

solidaritas antar masyarakat akan terbentuk dengan sendirinya. Adapun kegiatan 

mingguan yang sering dilakukan oleh sebagian ibu-ibu di Desa Batumarta Unit I 

ini yang dahulunya hanya sebatas pengajian biasa saat sudah ditambahkan dengan 

kegiatan arisan yang dapat menarik perhatian mereka. Sebelum pengajian dimulai 

terlebih dulu mereka berkumpul di kediaman orang yang memiliki hajat untuk 

sekedar menolong menyiapkan konsumsi guna menunjang kegiatan pengajian. 

Dengan diakadakannya kegiatan-kegiatan positif seperti ini diharapkan agar 

interaksi yang terjalin diantara masyarakat setempat dapat berpengaruh banyak 

terhadap rasa tolong menolong antar sesama baik dalam hal pengajian maupun 

sistem gotong royong. 

Selain itu masyarakat dapat berinteraksi ketika saat ketemu dijalan dan dipasar. 

Dalam perjalanan pulang kerumah masyarakat selalu menegur ketika bertemu 

dengan orang lain yang berada disekitarnya. Namun terkadang juga mereka 

berhenti dan menghampiri orang tersebut untuk mengobrol dan berbincang-bincang 

membahas tentang sekitaran atau peristiwa yang terjadi didalam hidupnya. 

Disamping itu orang ini dapat berinteraksi ketika menjemput anaknya pulang dari 

sekolah yang dimana sembari menunggu anak pulang sekolah mereka mengobrol 

dan berbincang-bincang dengan orang lain yang sama-sama menunggu anaknya 

pulang sekolah. Masyarakat dapat berinteraksi ketika mereka bertemu ditempat 

yang sama baik itu disengaja maupun tidak disengaja. 

Hubungan kekerabatan masyarakat Desa Batumarta I ini terlihat dekat dan baik. 

Walaupun mereka jarang bertemu dengan kelompok atau etnis lain,  mereka selalu 
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berbincang dan saling tegur sapa ketika bertemu dalam perjalanan. Kedekatan itu 

memperlihatkan bahwa mereka seperti tidak ada suatu masalah, walaupun mereka 

memiliki banyak perbedaan yang disebabkan berasal dari kelompok yang tidak 

sama. Mereka saling membantu dalam berbagai kesempatan. Selain itu, masyarakat 

terintegritas antara kelompok satu dengan kelompok lainnya. Hal itu disebabkan 

oleh kompromi atau kesepakatan yang disepakati secara bersama-sama untuk saling 

toleransi, menghargai, dan tolong menolong antar sesama. Walaupun adanya 

dominasi kelompok baik dalam politik dan sosial mereka harus memperlakukan 

semuanya dengan adil sebagaimana mestinya. Tidak mendiskriminasi dan 

menjatuhkan kelompok lain  menyebabkan masalah-masalah besar yang 

disebabkan oleh perbedaan suku dan budaya ini tidak terjadi. Mereka tetap 

memperhatikan isu-isu tentang kepentingan umum atau kepentingan bersama yang 

didasarkan pada kesepakatan sebelumnya. 

Dalam masyarakat majemuk ini merupakan tantangan dalam masyarakat 

majemuk dari beragam suku dan budaya.. Tetapi, mereka yang memiliki perbedaan 

mulai dari suku, budaya, dan bahasa dapat saling berinteraksi dengan baik antar 

sesama. Pada umumnya masyarakat yang memiliki perbedaan suku dan budaya 

sering terjadi konflik sehingga menimbulkan perpecahan antar kelompok di 

masyarakat. Hubungan antar masyarakatnya terkadang tidak harmonis dan sering 

terjadi ketegangan sehingga dapat menimbulkan konflik. Mereka hanya 

mementingkan kepentingan kelompok sendiri sehingga mendiskriminasi dan 

menjatuhkan kelompok lain, kurang nya toleransi dan menghargai terhadap 

perbedaan yang dimiliki oleh orang lain, dan pandangan bahwa suku mereka lah 

yang paling hebat, kuat, dan benar sehingga sering sekali terjadi perpecahan yang 

mengakibatkan konflik antar masyarakat. Di Desa Batumarta Unit I justru 

berbanding terbalik. Walaupun terdapat pengelompokan tempat tinggal sesuai 

dengan identitas, konflik-konflik yang disebabkan atas kesalahpahaman atau 

komunikasi tidak berjalan dengan baik, dan dominasi politik yang dilakukan 

kelompok terhadap kelompok lain. mereka tidak menimbulkan atau muncul 

masalah-masalah besar sehingga terjadinya perepecahan antar kelompok di 

masyarakat. Yang terjadi justru kebalikan dari apa yang disebabkan oleh 

kemajemukan dalam masyarakat yang dimana mereka dapat hidup rukun dan 
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damai. Hal itulah yang menjadi pembeda dari daerah-daerah lain yang terdapat 

kemajemukan dalam masyarakatnya sehingga peneliti sangat tertarik untuk 

meneliti masalah interaksi sosial dalam masyarakat majemuk di Desa ini. 

Peneliti tertarik dan penasaran dengan interaksi sosial asosiatif dan disosiatif 

yang terjadi di Desa Batumarta Unit I, berdasarkan penjelasan di atas. Peneliti 

dalam penelitian tersebut mengangkat judul “Interaksi Sosial Dalam Masyarakat 

Jamak di Desa Batumarta Unit I Kecamatan Lubuk Raja Kabupaten Ogan 

Komering Ulu” atas dasar tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas yang mengenai interaksi sosial dalam masyarakat 

majemuk di Desa Batumarta Unit I Kecamatan Lubuk Raja Kabupaten Ogan 

Komering Ulu, permasalahan umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

interaksi sosial dalam masyarakat majemuk di Desa Batumarta Unit I Kecamatan 

Lubuk Raja Kabupaten Ogan Komering Ulu?” 

Dari rumusan masalah umum tersebut maka rumusan masalah yang ada 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana interaksi sosial asosiatif dalam masyarakat majemuk di Desa 

Batumarta Unit I? 

2. Bagaimana interaksi sosial disasosiatif dalam masyarakat majemuk di Desa 

Batumarta Unit I? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini untuk mengetahui interaksi sosial dalam 

masyarakat majemuk di Desa Batumarta Unit I. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus dalam Penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui interaksi sosial asosiatif dalam masyarakat majemuk di 

Desa Batumarta Unit I. 

2. Untuk mengetahui interaksi sosial disasosiatif dalam masyarakat majemuk di 

Desa Batumarta Unit I 



9 

Universitas Sriwijaya 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

bersifat teoritis maupun praktis sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memperluas kajian ilmu sosiologi 

di bidang sistem sosial budaya Indonesia dan antropologi, karena 

interaksi sosial dalam masyarakat majemuk merupakan suatu bentuk 

dari kebutuhan makhluk hidup dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi peneliti lain 

dalam melakukan penelitian selanjutnya yang berhubungan interaksi 

sosial dalam masyarakat majemuk. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan akan membantu memberikan kontribusi bagi 

masyarakat untuk mengetahui jenis interaksi sosial yang berlangsung di 

wilayah Desa Batumarta Unit I, Kecamatan Lubuk Raja, Kabupaten 

Ogan Komering Ulu.  
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